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Pandemi Covid-19 di Kota Bandar Lampung telah memberikan dampak terhadap 

penurunan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagai upaya penanganan 

dampak Covid-19, Pemerintah membentuk programpemanfaatan lahan dan padat 

karya. Berkaitan dengan hal tersebut diresmikan Program KampungTangguh 

Siger di Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Sebagai Kampung Tangguh 

Siger KotaBandar Lampung. Tujuan dari program untuk memulihkankondisi 

ekonomi masyarakat dengan cara memanfaatkan potensi lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Kampung Tangguh Siger 

pada Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dalam 

perspektif Goal Oriented Evaluation Model. Tipe penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pegumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Program Kampung Tangguh Siger di Kelurahan 

Pinang Jaya untuk memulihkan ekonomi masyarakat di masa Pandemi Covid-19 

dengan mengembangkan UMKM serta meningkatkan pendapatan masyarakat 

dengan memberikan pelatihan keterampilan sudah tercapai dan sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan. Dibuktikan dengan Output berupa UMKM dan 

Masyarakat yang merasakan kebermanfaatan dari kegiatan pelatihan tersebut. 

Namun Outcome dari pelaksanaan program tersebut hanya berdampak saat masa 

Pandemi Covid-19 saja dan tidak memberikan dampak jangka panjang untuk 

sebagian besar sasaran program. 

 

Kata kunci:  Evaluasi Program, Kampung Tangguh Siger, Goal Oriented 

Evaluation Model 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Evaluation of the Tangguh Siger Village Program on Kelurahan Pinang Jaya 

District of Kemiling City of Bandar Lampung 

 

By : 

 

 

Nova Safira Yuliana 

 

 

The Covid-19 pandemic in Bandar Lampung City has had an impact on reducing 

the economic welfare of the community. In an effort to deal with the impact of Covid-

19, the government established a land-use and labor-intensive program. In connection 

with this, the Siger Tangguh Village Program in Kelurahan Pinang Jaya District of 

Kemiling was officially announced as a Siger Siger Village in the city of Bandar 
Lampung. The aim of the program is to restore the economic condition of the community 

by exploiting local potential. 

The research is aimed at evaluating the program of Kampung Tangguh Siger on 

Kelurahan Pinang Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung in the 

perspective of Goal Oriented Evaluation Model. The type of research used in this 

study is descriptive with a qualitative approach. Data gathering techniques are 

done with interviews, and documentation. 

Based on the results of the research, Siger Village Tangguh Program in 

Kelurahan Pinang Jaya to restore the economy of the people in the time of the 

Covid-19 pandemic by developing UMKM as well as increasing the income of 

the community by providing training skills already achieved and in accordance 

with what has been planned. Proved by the output of UMKM and the community 

that felt the benefits of the training activities. However, the outcome of the 

implementation of the program only affects the time of the Covid-19 pandemic 

and has no long-term impact on most program targets. 
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	Gambar 4. Model CIPP
	a. Evaluasi Konteks. Menurut Daniel Stufflebeam Evaluasi konteks untuk menjawab pertanyaan: apa yang perlu dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasikan dan menilai kebutuhan-kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program.
	b. Evaluasi Masukan. Evaluasi masukan untuk mencari jawaban atas pertanyaan: apa yang harus dilakukan? Evaluasi ini mengidentifikasi dan problem, aset, dan peluang untuk membantu para pengambil keputusan mendefinisikan tujuan, prioritas-prioritas, dan...
	c. Evaluasi Proses. Evaluasi proses berupaya untuk mencari jawaban atas pertanyaan: Apakah program sedang dilaksanakan? Evaluasi ini berupaya mengakses pelaksanaan dari rencana untuk membantu staf program melaksanakan aktivitas dan kemudian membantu k...
	d. Evaluasi Produk. Evaluasi produk diarahkan untuk mencari jawaban pertanyaan: apakah sukses dijalankan? Evaluasi ini berupaya mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan manfaat, baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, baik jangka pendek mau...
	Menurut Stufflebeam, Model Evaluasi Model CIPP bersifat linier. Artinya, Evaluasi Input harus didahului Evaluasi Context; Evaluasi proses harus di dahului oleh Evaluasi input. menurut Stufflebeam dalam Model Evaluasi CIPP juga dikenal evaluasi formati...
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	b. Program planning. Pada tahap kedua ini yaitu perencanaan program, evaluator mengumpulkan data yang terkait langsung dengan program dan mengarahkan pada pemenuhan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap pertama.
	c. Formative evaluation. Dalam tahap ketiga ini yaitu evaluasi formatif, evaluator memusatkan perhatian pada keterlaksanaan program. Dengan demikian, evaluator diharapkan betul-betul terlibat dalam program karena harus mengumpulkan data dan berbagai i...
	d. Summative evaluation. Dalam tahap keempat yaitu evaluasi sumatif, evaluator diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak dari program. Melalui evaluasi sumatif ini diharapkan dapat diketahui apakah tujuan yang dirumuskan untuk ...
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